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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang dilakukan sebelumnya,

maka dapat diambil beberapa kesimpulan yang bersifat terbatas sebagai berikut:

1.

Jenis kerusakan yang dapat ditemukan di ruas Jalan Kota Gorontalo antara
lain pelepasan butir, agregat licin, pengelupasan, kegemukan, lubang dan
tambalan, retak (memanjang, melintang, pinggir, acak, kulit buaya dan retak
blok), amblas, serta deformasi plastis (alur dan bergelombang).

Kondisi perkerasaan di ruas jalan Kota Gorontalo dibedakan menjadi 4 jenis.
Kondisi perkerasan dikatakan ‘“sedang” apabila kerusakan yang terjadi
diantara 0% hingga di bawah 1% dari luas permukaan segmen jalan. Kondisi
perkerasan dikatakan “sedang” apabila kerusakan yang terjadi diantara 1%
hingga di bawah 20% dari luas permukaan segmen jalan. Kondisi perkerasan
dikatakan “rusak ringan” apabila kerusakan yang terjadi diantara 20% hingga
di bawah 60% dari luas permukaan segmen jalan. Kondisi perkerasan
dikatakan “rusak berat” apabila kerusakan yang terjadi diantara 60% hingga
100% dari luas permukaan segmen jalan. Persentase kondisi perkerasan jalan
adalah 34.51% baik, 11.97% sedang, 20.42% rusak ringan, dan 33.10% rusak
bera.

Terdapat 3 jenis pemeliharaan jalan yang terjadi di ruas jalan Kota Gorontalo

yaitu pemeliharaan rutin, pemeliharaan berkala, dan peningkatan jalan.



99

Persentase jenis pemeliharaan jalan adalah 46.43% pemeliharaan rutin,

19.29% pemeliharaan berkala dan 34.29% peningkatan jalan.

5.2. Saran
Dari hasil penelitian yang dilakukan ada beberapa hal yang disarankan,
yaitu:

1. Dilakukan kajian lebih lanjut mengenai jenis kerusakan jalan menggunakan
Metode Bina Marga yang hanya terdapat 5 jenis penilaian kerusakan yaitu
kerusakan lubang, retak, amblas, alur, dan kekasaran permukaan. Dalam
kenyataanya dilapangan banyak jenis — jenis kerusakan yang terjadi untuk itu
tinjauan jenis kerusakan perkerasan perlu diperbanyak.

2. Diharapkan kepada Kementerian Pekerjaan Umum untuk segera melakukan
penanganan pemeliharaan jalan untuk jalan yang belum ditangani lebih lanjut,
terutama yang termasuk pada program peningkatan jalan dan pemeliharaan
berkala.

3. Perlu diadakan pembatasan kendaraan khususnya untuk kendaraan berat
dimana salah satu penyebab kerusakan adalah beban lalu - lintas yang

melebihi kapasitasnya.
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